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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BERAS DENGAN 

ALAT OMPLONG DI DESA JUNGKARANG KECAMATAN JRENGIK 

KABUPATEN SAMPANG 

 

A. Analisis terhadap praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa 

Jungkarang Jrengik Kabupaten Sampang 

 

Beras merupakan komoditi penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia khususnya warga Desa jungkarang. Beras sejak dahulu sudah 

menjadi makanan pokok sehari-hari warga dan jual beli beras menjadi lumrah 

dilakukan sampai ketergantunganpun rasanya tidak berlebihan. 

Desa jungkarang berada di Kecamatan Jrengik Sampang. Dengan 

mayoritas penduduknya yang bekerja sebagai petani, dan mengandalkan hasil 

dari bertani untuk mecukupi kebutuhan sehari-hari selain dari pekerjaan yang 

lain. Dalam setahun lahan bisa dikelola sebanyak 3 kali, untuk tanaman padi 

maksimal duakali selebihnya ditanami kcang-kacangan jagung dan lain-lain. 

Dari hasil bertani tersebut hampir semuanya disimpan sebagai 

persediaan untuk waktu yang akan datang. Hal ini disebabkan beberapa 

faktor selain karena cuaca yang kurang bagus sehingga hasil panen menjadi 

menurun dan tidak bisa menanam padi lagi, juga untuk jaga-jaga takutnya 

hasil panen selanjutnya kurang memuaskan. Hasil dari bertani yang telah 

disimpan tersebut dipakai jika ada keperluan untuk makan sehari-hari, 

menjenguk orang sakit, dipakai jika punya hajat, dijual jika ada kepentingan 
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mendadak dan lain-lain. Beberapa karung diberikan kepada pekerja sebagai 

upah jika tidak diberi uang hal ini tergantung perjanjian diawal.  

Jika persediaan beras habis masyarakat tinggal mengambil gabah 

yang disimpan tadi beberapa karung tergantung kebutuhan kemudian dibawa 

ke tempat penggilingan dan bisa dipakai untuk masak dan kebutuhan yang 

lainnya. 

Ketika persediaan yang disimpan tadi telah habis, masyarakat akan 

mendatangi tempet-tempat yang menyediakan beras yang dijual seperti di 

toko, pedagang atau tengkulak dan tempat penggilingan padi. Mereka akan 

membeli sesuai dengan kebutuhan. Selain petani yang kehabisan persediaan 

tadi ada juga masyarakat yang tidak mempunyai lahan untuk digarap mereka 

juga akan ke tempat-tempat yang menjual beras tadi, karena jika pergi 

kepasar tradisional tidak bisa sewaktu-waktu dan juga tempatnya jauh. 

Masalah yang biasanya dihadapi petani ialah cuaca yang kurang 

bersahabat dan juga hama. Pada musim hujan sawah ditanami padi, ketika 

kekurangan air karena hujan kurang akibatnya hasil panen menurun dan 

akibat terburuk tidakbisa dipanen(gagal panen) sedangkan kebutuhan harus 

tetap dipenuhi.  

Dari penjelasan di atas untuk lebih jelasnya penulis menguraikan 

menjadi beberapa bagian diantaranya: 

a. Akad yang digunakan 

Mengenai beli beras ini, akad yang digunakan dalam transaksi ini 

adalah akad bai’(jual beli) dimana pedagang menjual berasnya kepada 
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pembeli atau sebaliknya. Dalam mu’a>malah, jual beli sendiri ialah suatu 

perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai yang 

dilakukan secara sukarela antara kedua belah pihak. Pihak yang satu 

menerima benda-benda dan pihak yang lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian yang telah dibenarkan atau disepakati sesuai dengan ketetapan 

hukum. Maksudnya ialah memenuhi rukun dan syarat sahnya, dan hal-hal 

lain yang berkaitan dengan jual beli, sehingga bila syarat-syarat dan 

rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syarak.
1
 

Dalalam transaksi jual beli beras ini yang membeli atau menjual 

beras kepada pedagang tersebut didasarkan asas suka sama suka/kerelaan 

meskipun ada selisih kuantitas hanya sedikit dan tidak maslah bagi 

masyrakat. 

b. Segi penetapan harga 

Penentuan harga disesuaikan dari perhitungan. Suatu harga yang 

adil dalam sistem ekonomi pasar merupakan hasil yang diperankan oleh 

pasar. Harga disebut adil jika telah disetujui oleh kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi. Tetapi realitanya tidak bisa dikatakan bahwa pasar 

merupakan satu satunya prinsip untuk menentukan harga yang adil.
2
 

Dalam hal penetapan harga yang terjadi dalam jual beli beras ini 

tidak ada masalah. Berdasarkan data dari wawancara, ‚mun melle ka toko 

bek larang mun e degeng ngalak 500 etoko ye paleng 1000 polanah 

                                                           
1
 Sohari sahrani, Hj Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,2011), 66-67 

2
 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Media, 2008), 162. 
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ngulak ka pasar gellun‛.
3
 Dapat dipahami bahwa dalam menentukan 

harga pedagang terlebih dahulu mempertimbangkan harga yang ada di 

pasaran dan ditambah dengan keuntungan yang akan diambil oleh 

pedagang tersebut. Pedagang pasti ingin mendapat keuntungan, hal ini 

juga tergantung dari kualitas beras yang diperjual belikan dapat 

mempengaruhi harga. 

c. Praktik jual beli dengan alat omplong 

Dalam proses terjadinya praktik jual beli beras dengan alat ini   

sama seperti jual beli beras pada umumnya, hanya saja disini 

menggunakan alat omplong. Transaksi ini sudah benar, yaitu dilakukan di 

tempat yang menyediakan beras untuk diperjual belikan, seperti: toko, 

penggilingan padi dan pedagang atau tengkulak. Masyarakat yang akan 

menjual atau membeli beras mendatangi tempat tersebut, kemudian 

pedagang akan menakar beras yang akan dijual atau dibeli setelah selesai 

barulah menyerahkan sejumlah uang tergantung dari berapa banyak dan 

harga dari beras tersebut. ‚Mun melleh skilo sampe’ 9 kilo ajiah etaker bi’ 

omplong, pokoeng tak bennyak mun benyyak misllah 10 kilo kaattas 

ngguy tembengan se egentong ruwah‛. (jika membeli beras sekilo sampai 

9/kg  ditakar menggunakan alat omplong. Jika lebih yaitu 10/kg ke atas 

maka akan menggunakan timbangan gantung).
4
 

 

                                                           
3
 Juhairiyah, Pembeli Beras, Sampang, 28 Juni 2016 

4
 Suaibeh, Pedagang Beras, Sampang 25 Juni 2016. 
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B. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli beras dengan alat omplong di 

Desa Jungkarang Jrengik Kabupaten Sampang. 

Setiap  muamalah  dan  transaksi  pada  dasarnya  boleh, seperti  

jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama (mudharabah dan musyarakah), 

perwalian,dan lain-lain. Kecuali yang mengakibatkan  kemudharatan,  tipuan,  

judi,  dan  riba.
5
 

                              

                      
 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang  kepadamu. 

(QS, Annisa’ : 29)  

 

Manusia sebagai umat beragama dalam semua urusannya  haruslah  

sesuai  dengan aturan agama, seperti berbuat  adil  terhadap  sesama  

manusia.   Menurut Islam adil merupakan norma paling utama dalam seluruh 

aspek perekonomian.  Allah  menyukai orang  yang  besikap  adil  dan sangat 

memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya: ‚Ingatlah, kutukan Allah 

(ditimpakan) atas orang-orang yang dzalim.
6
 Salah  satu  cermin  keadilan  

adalah  menyempurnakan timbangan dan takaran. Hal inilah yang sering 

diulang dalam Alquran. Seperti ayat sebagaimana berikut:  

 

                                                           
5
 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam  Menyelesaikan  Masalah-

Masalah  yang  Praktis,  (Jakarta:  Kencana,  2006), 128. 
6
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997),  182. 
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                              

 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan  

timbanglah  dengan  neraca  yang  benar.  Itulah yang lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik  akibatnya. (Q.S. Al-Isra’: 35)
7
 

 

Ketika Nabi hijrah ke Madinah, beliau menemukan penduduk 

Madyan (kaum Nabi Syu’aib) penduduk tersebut curang dalam menakar dan 

menimbang sehingga turunlah ancaman Allah yang  pedih  bagi  mereka.  

Karena mereka  melakukan banyak kerusakan dalam bermuamalat, maka 

Syu’aib mengajak mereka berbuat adil dan menunjuki mereka  jalan yang  

benar. Setelah  itu, ia  mengajak  mereka menyembah Tuhan Yang Maha 

Esa. Ia menyuruh mereka bersikap jujur dalam  menakar  dan  jangan  

merugikan  orang lain.
8
 Dalam Alquran Allah berfirman: 

                                  

                                

 
Dan kepada (penduduk) Madyan (kami utus) saudara mereka, 

Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan 

bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 

Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik (mampu) dan 

Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan 

(kiamat)." (Q.S. Huud: 84)
9
 

 

Dari ayat-ayat tersebut jelas bahwa mengurangi takaran dan  

timbangan  sangatlah  dilarang. Orang yang menyalahi ketentuan  yang  adil  

ini  berarti  telah menjerumuskan dirinya  sendiri  dalam  ancaman 

                                                           
7
 Departemen  Agama  RI.  Al-qur’an  Al  Karim  dan  Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 

2006), 285. 
8
 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, 187. 

9
 Departemen  Agama  RI.  Al-qur’an  Al  Karim  dan  Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 

2006), 231. 
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kebinasaan. Dan sampai sekarang, praktik ini masih  menjadi karakter 

sebagian orang yang melakukan jual-beli, baik  pedagang maupun pembeli. 

Dengan mendesak, pembeli meminta takaran  dan  timbangan  dipenuhi, dan 

ditambahi. Sementara sebagian pedagang melakukan hal sebaliknya,  untuk 

mendapat keuntungan dari cara ini. 

Jual  beli  adalah  bertemunya  kedua belah pihak yaitu antara 

penjual dan pembeli  dengan saling tukar menukar  barang dengan barang  

atau  barang  dengan uang  disertai dengan penentuan harga atas dasar  suka  

sama  suka, sehingga  keduanya  dapat  memperoleh kebutuhannya  secara  

sah. Jual beli merupakan perbuatan yang paling sering dilakukan oleh setiap 

orang, baik itu jual beli dalam skala kecil atau skala besar hanya saja, 

transaksi ini tidak semuanya dilakukan dengan memperhatikan ketentuan 

syarak. Adasaja pedagang yang ingin memngambil keuntungan yang sebesar-

besarnya tanpa memperhatikan benar tidaknya. Seperti dijelaskan diatas 

yaitu dengan menggunakan dua takaran dengan ukuran yang berbeda. 

Praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa Jungkarang 

Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang ini agar dikatakan benar harus 

memenuhi syarat dan rukunnya. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai 

ketentuan yang ada dalam akad jual beli. Rukun jual beli adalah segala 

sesuatu yang harus terpenuhi dalam jual beli seperti: Orang yang berakad 

(penjual dan pembeli), sighat ( lafadz ijab dan qabul) dari kedua belah pihak, 

ada barang yang dibeli atau dijual, ada nilai tukar sebagai pengganti barang. 
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Adapun mengenai ‘a>qidayn (dua orang yang berakad) antara penjual 

dan pembeli tidak terdapat masalah atau terpenuhi, sighat (ijab dan kabul) 

dari keduanya juga terpenuhi, adanya barang yang diperjual belikan dan 

adanya nilai tukar sebagai pengganti barang juga ada.  

Sedangkan syarat sahnya akad yang harus terpenuhi terbagi menjadi 

dua bagian yaitu : 

1. Syarat  umum  adalah  syarat-syarat yang berhubungan  dengan semua  

bentuk  jual  beli  yang  telah  ditetapkan  syarak. Diantaranya yang 

disebutkan  dalam  rukun  diatas, juga  harus terhindar dari kecacatan  

jual  beli,  yaitu  ketidak jelasan, keterpaksaan,  pembatasan  dengan  

waktu  (tauqid),  penipuan (gharar),  kemadharatan,  dan  pesyaratan  

yang  merusak lainnya. Hal  di atas sudah terpenuhi meskipun ada 

beberapa yang yang kurang sesuai seperti kuantitasnya tidak sesuai, 

namun masyarakat memaklumi dan selisihnya hanya sedikit dan terlebih 

lagi pedagang itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat.  

2. Syarat  khusus  adalah  syarat-syarat  yang  hanya  ada  pada barang-

barang  tertentu.  Jual  beli  ini  harus  memenuhi persyaratan berikut:
10

 

1) Barang  yang  diperjual  belikan  harus  dapat  dipegang, yaitu  pada  

jual  beli  benda  yang  harus  dipegang  sebab apabila  dilepaskan  

akan  rusak  atau  hilang.  Pada  syarat ini  jual  beli  beras dengan alat 

omplong ini terpenuhi  karena  barang  yang dijadikan jual beli dapat 

dipegang.  

                                                           
10

 Rachmat Syafei, Fiqih  Muamalah, (Bandung:  CV Pustaka Setia, 2001), 79-80. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

2) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual beli amanat. Harga  pada  

jual  beli  beras  diketahui  pada  awal pembelian berdasarkan 

penjelasan Ibu Juhairiyah: ‚Melle brres ka degeng mudeen polanah 

aruah melle ka reng tani lansong, mun melle ka toko bek larang mun e 

degeng ngalak 500 etoko ye paleng 1000 polanah ngulak ka pasar 

gellun‛. (Kalau beli kepada pedagang lebih murah karena mengambil 

daripetani langsung, jika ditoko lebih mahal. Jika di tengkulak 

mengambil untung 500 di toko 1000 karna mengambil dari pasar dulu)  

maka syarat ini pun terpenuhi.
11

 

3) Serah  terima  benda  dilakukan  sebelum  berpisah,  yaitu pada jual 

beli yang bendanya ada di tempat. Penyerahan beras  yang  dijadikan  

objek jual  beli  langsung  dapat diserahterimakan di tempat, maka 

syarat ini terpenuhi berdasarkan data yang didapat yaitu: ‚pokoeng 

ajuel kare naker gibe ka degeng. Mun melleh ye tak etaker pole kor 

laolle berres se ekabutoh‛. (Yang penting jual tinggal menakar 

langsung bawa kepada pedagang. Jika membeli tidak ditakar lagi yang 

penting mendapat beras). 12
 

4) Harus  seimbang  dalam  ukuran  timbangan,  yaitu  dalam jual  beli  

yang  memakai  takaran atau  timbangan.  Syarat  ini sudah  

terpenuhi, meskipun takarnnya ada yang besar dan kecil tetapi 

selisihnya sangat sedikit dan itu dianggap wajar. ‚Degeng ngalak 

omplong se keni’ mun oreng melliah, tapeh mun oreng ajuelleh ngalak 

                                                           
11

 Juhairiyah, Pembeli Beras, Sampang, 28 Juni 2016 
12

 Nirah, Pembeli Beras, Sampang, 24 Juni 2016 
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se rajah. Tape anyama degeng terro ontongah ye tak papah bidena ye 

ning diddi’ para’ padeeh‛. (Ketika ada yang mau membeli maka 

takaran yang di gunakan yang lebih kecil, jika ada yang ingin menjual 

maka yang digunakan takaran yang lebih besar. Tetapi tidak apa-apa 

namanya pedagang ingin mendapat untung jadi tidak masalah, 

selisihnyapun sedikit).
13

 

Selain  syarat  diatas  menurut  jumhur  ulma’  syarat yang harus 

dipenuhi pada jual beli adalah: 

a. Barangnya suci, 

Kebersihan  (suci)  barang  yang  dijual  merupakan syarat  

penting namun hal ini tidak ada masalah, karena barang yang 

diperjual belikan  adalah berupa beras sehingga tidak tergolong benda-

benda  yang  najis  ataupun  benda-benda yang diharamkan seperti  

khamr,  anjing,  babi,  dan  yang  lainnya.  Dengan demikian  dari  segi  

syarat  terhadap  barang  yang  diperjual belikan sudah terpenuhi yaitu 

bersih (suci) dan tidak ada masalah. 

b. Dapat bermanfaat, 

Terkait dengan syarat terhadap barang yang diperjual belikan  

harus  dapat  bermanfaat. ‚Melle berres kaangguy ngakan, kaoleman 

ben selaennah‛. (Membeli beras untuk makan, ke mantenan dan lain-

lain).
14

Berdasarkan data tersebut dapat dipahami bahwa: Beras  

merupakan  barang yang dapat bermanfaat karena beras merupakan 
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kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini sangat bermanfaat bagi  manusia  

sehingga  dalam  hal  barang  yang  diperjual belikan harus bermanfaat 

tidak ada masalah. 

c. Barang yang dijual belikan ada, 

Berikutnya syarat jual beli barangnya harus ada. ‚Mun melleh 

ye tak etaker pole kor laolle berres se ekabutoh‛. (Yang penting jual 

tinggal menakar langsung bawa kepada pedagang. Jika membeli tidak 

ditakar lagi yang penting mendapat beras).
15

Pada saat konsumen 

membeli beras pada pedagang/tengkulak, tempat penggilingan 

maupun di toko  terdapat beras  yang  tersedia, jika  tidak  ada  beras 

boleh dengan cara pesan dahulu. Maka syarat  barang harus  ada sudah 

terpenuhi. 

d. Barang yang dijual belikan bernilai, 

Syarat objek jual beli yang harus terpenuhi selanjutnya  adalah  

barangnya bernilai, maksudnya adalah cukup dengan mengetahui nilai 

harganya. ‚Melle brres ka degeng mudeen polanah aruah melle ka 

reng tani lansong, mun melle ka toko bek larang mun e degeng ngalak 

500 etoko ye paleng 1000 polanah ngulak ka pasar gellun‛. (Kalau 

beli kepada pedagang lebih murah karena mengambil daripetani 

langsung, jika ditoko lebih mahal. Jika di tengkulak mengambil 
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untung 500 di toko 1000 karna mengambil dari pasar dulu) .
16

Dari 

data tersebut dapat diketahui nilai harganya. 

e. Barang yang diperjual belikan milik sendiri, 

Yaitu barang yang dijadikan obyek jual beli adalah milik orang 

yang melakukan akad. Beras ini memang benar-benar milik penjual 

beras tersebut.‚Oreng ajuel bresse de’ka degeng otabe ka 

selleben‛.
17

(Orang menjual beras kepada pedagang atau ke 

penggilingan padi). Hal tersebut menjelaskan bahwa beras yang dijual 

oleh pdagang atau ditempat penggilingan adalah milik sendiri karna 

didapat dari masyarakat yang menjual. Dengan demikian mengenai 

syarat milik sendiri telah terpenuhi dan tidak ada masalah.  

f. Barang yang diperjual belikan dapat diserahterimakan.  

Yang terakhir yaitu barang yang diperjual  belikan  dapat  

diserah  terimakan. ‚Mun melleh ye tak etaker pole kor laolle berres 

se ekabutoh‛. (Yang penting jual tinggal menakar langsung bawa 

kepada pedagang. Jika membeli tidak ditakar lagy yang penting 

mendapat beras).
18

Dapat dipahami bahwa barang dapat diserah 

terimakan ketika transaksi. Mengingat bahwa beras/barang dapat 

diserah terimakan karna termasuk benda tidak bergerak dan sudah ada 

pada penjual/pembeli. Maka dalam syarat barang dapat  diserah 

terimakan telah terpenuhi. 
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